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 Abstract: This study aims to implement the use of 

series and parallel circuit media to enhance learning 

motivation among fifth-grade students at SDN Fontein 

2, Kupang City. The methods employed in this service 

include direct teaching using circuit media, 

discussions, and evaluations. The results indicate a 

significant increase in student learning motivation, 

evidenced by enhanced participation and enthusiasm 

during the learning process. The use of this media 

successfully captured students' attention and 

facilitated understanding of the IPAS concepts being 

taught. 
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Abstrak  

Pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan penggunaan media rangkaian seri dan 

paralel dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas V di SDN Fontein 2. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini meliputi pengajaran langsung menggunakan media rangkaian, 

diskusi, dan evaluasi. Hasil pegabdian menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa yang 

signifikan terbukti dari peningkatan partisipasi dan antusias siswa selama proses pembelajaran. 

Penggunaan media ini berhasil menarik perhatian siswa dan memudahkan pemahaman konsep-

konsep IPAS yang diajarkan. 

  

Kata Kunci: Media, rangkaian seri, rangkaian paralel, motivasi belajar, IPAS. 

 

PENDAHULUAN  

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan materi IPA dan 

IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang alam, pastinya juga 

sangat dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, sehingg memungkinkan untuk diajarkan 
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secara integratif. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami fenomena alam secara ilmiah, 

tetapi juga mampu memahaminya dengan kehidupan sosial di lingkungan mereka. IPAS menjadi 

salah satu mata pelajaran baru yang dimasukkan ke dalam struktur Kurikulum Merdeka, 

khususnya untuk jenjang sekolah dasar, sebagai upaya untuk membekali siswa dengan 

pemahaman yang lebih holistik mengenai hubungan antara alam dan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Suhelayanti dkk (2023), Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial 

yang berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa IPAS tidak hanya fokus 

pada aspek fisik dan biotik dari alam, tetapi juga memperhatikan dinamika kehidupan manusia 

dalam masyarakat, termasuk nilai-nilai budaya, norma, dan interaksi sosial yang terjadi. Dengan 

demikian, pembelajaran IPAS diharapkan dapat membentuk peserta didik yang peduli terhadap 

lingkungan, memiliki kesadaran sosial, serta mampu beradaptasi dengan perubahan dan 

tantangan zaman. Dengan demikian, pembelajaran IPAS memiliki karakteristik yang nyata dan 

berorientasi pada pengembangan sikap kritis, kreatif, serta kemampuan sosial siswa dalam 

menghadapi berbagai fenomena alam dan sosial secara menyeluruh. 

Karakteristik IPAS adalah mata pelajaran yang mengintegrasikan ilmu tentang makhluk 

hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, termasuk kehidupan manusia sebagai 

individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. IPAS membantu peserta 

didik untuk membangkitkan rasa ingin tahu terhadap fenomena di sekitarnya, sehingga mereka 

dapat memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di 

bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Suhelayanti, dkk, 2023). Dalam rangka memperluas pemahaman tersebut, salah satu fokus 

materi yang dipelajari adalah rangkaian listrik sederhana, yang membantu peserta didik 

memahami konsep dasar listrik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sangat bergantung pada listrik sebagai salah satu 
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kebutuhan penting untuk menunjang aktivitas dan kegiatan yang dilakukan. Oleh karena itu 

listrik sederhana merupakan salah satu alternatif yang digunakan oleh manusia sebagai alat untuk 

dapat memenuhi tuntutan kebutuhan dalam menggunakan energi listrik secara efisien, efektif, dan 

aman, sehingga dapat membantu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya listrik sekaligus 

mengurangi pemborosan energi.  Untuk itu, dalam pembelajaran IPAS diperlukan strategi atau 

pendekatan yang kreatif dan interaktif agar peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep-

konsep tersebut melalui pengalaman langsung yang memacu rasa ingin tahu serta keterlibatan 

mereka secara menyeluruh. Salah satu strategi yang cocok untuk merangsang pengetahuan siswa 

dalam materi rangkaian listrik sederhana adalah strategi pendekatan saintifik. 

Pendekatan pembelajaran utama pada Kurikulum Merdeka, khususnya mata pelajaran IPAS 

adalah pendekatan saintifik yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 

teori, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendekatan saintifik 

dioperasionalisasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang di dalamnya memuat 

pengalaman belajar dalam bentuk kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi 

(mencoba), menalar (mengasosiasi), dan mengomunikasikan (Permendikbud dalam Wayan, 

2019). Pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran IPAS bukan hanya mengembangkan 

kompetensi siswa untuk melakukan kegiatan observasi atau eksperimen saja mengenai fenomena 

alam dan sosial, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam 

berinovasi atau berkarya. Pendekatan saintifik dapat mengembangkan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Untuk mendukung penerapan pendekatan saintifik tersebut, penggunaan 

media pembelajaran yang variatif dan menarik sangat penting agar proses belajar menjadi lebih 

efektif, interaktif, serta mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara optimal. 

Media pembelajaran menjadi salah satu aspek keberhasilan dalam proses belajar mengajar 

di kelas. Media pembelajaran menurut Azhar (2016) adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan-pesan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

dapat dijadikan sebagai perantara dalam menyampaikan informasi. Media pembelajaran memiliki 

peran penting untuk menjelaskan informasi yang akan disampaikan guru kepada siswa agar 

mudah dimengerti dan dapat membantu guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat penting dalam pendidikan, 
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terutama di tingkat Sekolah Dasar. Salah satu cara efektif untuk meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah melalui praktik dan pengalaman 

langsung. Rangkaian listrik sederhana dapat dijadikan media pembelajaran yang tidak hanya 

memperkenalkan konsep dasar listrik, tetapi juga meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Dengan mengajak siswa untuk membuat rangkaian listrik sederhana sendiri, 

mereka dapat belajar secara langsung tentang bagaimana arus listrik mengalir dan komponen-

komponen yang terlibat. Aktivitas praktis ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, 

tetapi juga membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Melalui eksperimen, siswa 

dapat melihat hasil dari setiap perubahan yang mereka buat, yang tentunya meningkatkan rasa 

ingin tahu dan keterlibatan mereka. Menghubungkan konsep rangkaian listrik dengan perangkat 

sehari-hari, seperti lampu atau senter, dapat membuat materi lebih relevan bagi siswa. 

 Listrik dinamis merupakan salah satu materi pembelajaran yang disampaikan pada 

peserta didik tingkat sekolah menengah. Listrik dinamis merupakan listrik yang mengalir 

disebabkan karena adanya pergerakan muatan persatuan waktu yang disebut sebagai arus listrik. 

Keterampilan-keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan praktikum sendiri dapat berupa 

keterampilan membuat rangkaian listrik, keterampilan menggunakan alat-alat ukur listrik, 

keterampilan memilih metode pengambilan data pengukuran yang tepat, keterampilan mengolah 

data serta keterampilan lainnya. Kegiatan praktikum fisika ini dilakukan dengan harapan untuk 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran yang masih terkendala oleh kurangnya atau 

bahkan tidak adanya jumlah alat praktikum yang dimiliki oleh sekolah (Saefullah, et al., 2018). 

Kegiatan praktikum yang menarik dan bermakna juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, sehingga mereka lebih antusias dalam memahami konsep listrik dinamis 

serta lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu (Nashar, 2004). Siswa 

yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi 

pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, 

maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyudi, dkk (2020) menggunakan metode 

penyuluhan dan tutorial dalam pelatihan penggunaan alat peraga praktik (APP) IPA sederhana 

pada materi rangkaian listrik, yang difokuskan pada guru-guru SD Negeri 6 Mataram. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan minat guru dalam menggunakan APP 

sederhana, khususnya pada pokok bahasan rangkaian listrik, serta mendorong pemanfaatan alat 

peraga tersebut dalam proses pembelajaran IPA di sekolah dasar. Namun, penelitian Wahyudi, 

dkk (2020) hanya berfokus pada pelatihan guru di tingkat sekolah dasar dan belum mengkaji 

secara lebih luas implementasi penggunaan alat peraga pada berbagai jenjang pendidikan atau 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa secara kuantitatif.  

METODE 
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Proses perencanaan program pengabdian kepada masyarakat ( PKM) dimulai dengan 

identifikasi subjek pengabdian,yang terdiri dari  25 jumlah  siswa  kelas V di SDN Fontein 2.  

Dalam hal ini guru dan siswa dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahap kegiatan baik melalui 

diskusi   sehingga mereka dapat memberikan masukan mengenai tantangan yang dihadapi dalam 

pembelajaran. PKM ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai berikut:   

1.  Tahap persiapan  

a. Kordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jatwal pelaksanaan kegiatan  

b. Persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk pelatihan dan pendampingan  

2. Tahap pelaksanaan  

a. Pemaparan materi tentang rangkaian listrik sederhana serta pentingnya media 

pembelajaran yang interaktif . 

b. Melaksanakan pembelajaran IPAS dengan mengunakan media rangkaian listrik 

sederhana yang telah disiapkan .(Farida Rohayani et al., 2023)(Naitili et al., 2024) 

PKM ini dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 14 mei 2025. Kegiatan ini dilaksanankn di 

SDN Fontein 2. Sasaran utama dalam PKM ini adalah guru dan siswa kelas V SDN Fontein 2. 

HASIL  

Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan terlibat saat menggunakan media 

rangkaian listrik sederhana. Siswa menunjukkan kreativitas yang lebih besar dalam merancang 

rangkaian listrik mereka sendiri. Melalui praktik langsung, siswa menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik tentang konsep dasar listrik, seperti arus, tegangan, dan hambatan. Observasi juga 

mencatat peningkatan dalam kemampuan kerja sama dan komunikasi antar siswa. Secara 

keseluruhan, penggunaan media rangkaian listrik sederhana berhasil meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa praktik baik penggunaan media rangkaian 

listrik sederhana dalam pembelajaran IPA tidak hanya memperkuat pemahaman konsep tetapi 

juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa di kelas. 

Dokumentasi : 

       

 Gambar 1.1 Team pelaksanaan selesai melakukan keseluruhan kegiatan  
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PEMBAHASAN 

 Siswa di kelas V SDN Fontein 2 sangat antosias mengikuti kegiatan pembelajaran 

rangkaian listrik sederhana. Mereka mengikuti tahapan pembelajaran secara seksama, 

memahami teori rangkaian listrik sederhana dan kombinasi seri  pararel, memahami alat 

dan bahan yang di gunakan.  Menurut Piaget: Siswa sekolah dasar, khususnya kelas V, 

berada pada tahap operasional konkret. Penggunaan benda-benda konkret sangat 

membantu pemahaman mereka  Oleh karena itu, penerapan pembelajaran rangkaian 

listrik sederhana yang konkret sangat penting. Mursid Rosidi (2019) menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang tepat, terutama media konkret, terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. Media pembelajaran 

dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik, menumbuhkan kreativitas, dan 

meningkatkan motivasi belajar . Praktikum sederhana rangkaian listrik sederhana 

memberikan dampak positif signifikan terhadap peningkatan keterampilan psikomotorik 

siswa . Siswa dapat meningkatkan keterampilan seperti menggunakan alat dan melakukan 

eksperimen melalui percobaan langsung. 

KESIMPULAN  

Penggunaan media rangkaian listrik sederhana dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Melalui aktivitas praktis, 

siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep dasar listrik, tetapi 

juga mengalami peningkatan kreativitas dan kemampuan kerja sama. Observasi menunjukkan 

bahwa siswa lebih aktif berpartisipasi, mampu merancang rangkaian mereka sendiri, dan 

menunjukkan minat yang lebih besar terhadap pelajaran. 

Penggunaan media ini juga membantu siswa menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membuat materi lebih relevan dan menarik. Selain itu, 

evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman siswa yang signifikan setelah melakukan praktik 

langsung. Dengan demikian, penerapan media rangkaian listrik sederhana tidak hanya 

memperkuat pembelajaran konsep listrik, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan berkesan. 

Secara keseluruhan, penggunaan rangkaian listrik sederhana sebagai media pembelajaran 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar IPA di kalangan siswa 

Sekolah Dasar, mempersiapkan mereka untuk memahami lebih banyak konsep sains di masa 

depan. 
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